
1.1. Latar BeJakang 

BAHi 

PENDAHULUAN 

Suatu sistem tenaga listrik menipakan serangkaian peralatan-peralatan listrik 

yang dimanfaatkan pada pembangkitan tenaJa listrik dan l!Iltuk menghantarkan trnaga 

terbangkit tersebut kcpada beban listrik atau konsumen. Pada sistem tenaga listrik · dan 

peralatan listrik tcrset>ut hanya dikenal 3 (tiga) kornponen utarna yang mempuny&i 

pengaruh sangat besru, yaitu; resistor, indu''1:or dan kapasitor. Dari ketiga komponer 

tersebut memiliki karakteristik yang berbe<la-beda, dan tentunya juga mempunyai 

pengaruh yang berbeda pcla pada sistem tenaga listrik. Dalam aplikasi daya listrik akan 

terjadi rugi-rugi yang disebabkan komponen ini; ·nisalnya akan ada rugi-rugi dalam 

bentuk panas yang diseLabkan oleh resistor. Dan akan muncul kerugian daya reaktif 

akibat beban yang bersifat induktif Selain daya reaktif, pada segitiga daya juga dikenal 

d<iya aktif dan daya semu serta akan muncul parameter faktor daya (Cos 0) yang akan 

sangat mempengaruhi besar masing-masing daya tersebut. 

Pada bebatJ listrik yang menggunakan banyak daya seperti pabrik peleburan 

logam rugi-rugi daya akan sangat dihindari, misalnya rugi-rugi transmisi akan iikurangi 

dengan menaikkan tegangan transmisi. Sedangkan rugi-rngi karena beban li.;;tcik yar.g 

bersifat induktif karena banyak menggnnakan mesin-mesin listrik, seperti motor 3 phasa 

akan dapat dikurangi dengan menggunakaa kapasitor. 

Di PT. lnalum untuk mengurangi rugi-rugi trausmis1 menggunakan tegangan 

tinggi 275 kV karena tega.,gan yang terbangkit pada stasiw1 pembangkit hanya 10.5 kV 

yang akan ditransmisikan sejauh ± 120 KM dari kedua buah pusat pembang}-it yang 

sating tcr-interkoneksi sampai pada pabrik peleburan yang merupakan pemakai utama 

energi listrik tersebut. S~telah sanpai di gardu Kuala Tanjung, tegangan 275 kV 

diturunkan sampai 33 kV dengan menggunakan tnmsfonnator utama yang kemudian 

akan dimanfaatkan untuk meleburkan biji aluminium menjadi aluminium cair dan 

kemudian dicetak menjadi aluminium batangan. Dalam semua proses produksi dari biji 

aluminimn hingga menjadi aluminium batangan PT. Inalum mutlak rnenggunakan energi 

listrik seperti untuk meleburkan aluminium menggunakau proses elektrolisis yaitu proses 
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yang menggunakan ams listrik yang sangat besar sebagai komponen utamanya (hmgga 

seat ini Inalum menggunakan ams sebesar 190. 000 A) , da.-i banyak menggunakan mot')r 

induksi 3 phasa sebagai penggt".rak berbagai peralatan s~perti : pompa, fan, blower dan 

untuk peralatan pemincah bahan dan alat angkat. 

Oleh karena banyak menggunakan bebID yang bersifa! induktif maka akan terjadi 

rugi-mdi daya reaktif, rugi-mgi ini akan dapat dirninimalisir dengan memperbaik:i faktor 

daya. Aplikasi perbaikan faktor 1aya yang dilakukan 0leh PT. lnalurn adalah dengan 

menggunakan statik kondensator yang sekaligus untuk mengurangi tegangan jatuh yang 

terjadi. Dan dalam tulisan ini penulis akan mencoba menguraikan tentanJ "Pemanfaatan 

Statik kondensator untuk perbaikan faktor daya di PT. Inalum Kuala Tanjung. 

1.2. Tujuan Penulisan 

a. Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam menyelesaikan program pendidikan 

Strata I pada Jurusan Teknik Elektro Universitas Medan area. 

b. Menambah wawasan penulis dalam menulis tugas akhir atau penuJisan karya tulis 

ilmiah, sdringga dapat menuangkan ide dalam bentuk tulisan secara baik, benar 

dan sistematis. 

c. Mengaplikas ·kan ihr.u yang selama ini didapat dalam bangku perkulial1an. 

1.3. Manfaat Prnulisan 

a. Menambah wawasan penulis mengena1 komponen listrik dan pengaruhnya 

terhadap aplikasi sistem tepaga listrik. 

b; · Dapat memberikan informasi mengenai penggunaan statik kondensator untuk 

perbaikan faktor daya (cos 0). 

c. Dapat memberikan informasi mengenai penggunaan statik kondensator dalam 

industri. 

1.4. Batasan Masalab 

a. Membahas mengenai kompoP-en listrik yang dapat dimanfaatkan untuk 

memperbaiki faktor daya yaitu; kapasitor. 
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